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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana siswa sekolah
dasar mengelola emosi dan membangun resiliensi ketika menghadapi
perundungan, baik di lingkungan daring maupun luring. Perundungan
masih menjadi masalah yang cukup sering terjadi di sekolah dasar, terutama
karena anak-anak pada tahap usia ini belum memiliki kemampuan regulasi
emosi yang matang untuk menghadapi tekanan sosial dari teman sebaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, yang dilakukan di dua sekolah dasar di wilayah Jawa Barat. Data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan
dokumentasi dengan melibatkan siswa korban perundungan, guru BK, serta
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa menggunakan dua
bentuk strategi utama dalam mengelola emosinya, yaitu strategi internal dan
strategi eksternal. Strategi internal dilakukan melalui self-talk positif,
menenangkan diri, dan mencoba mengubah cara pandang terhadap situasi
yang dialami. Sedangkan strategi eksternal lebih banyak dilakukan dengan
bercerita kepada teman dekat, guru, atau orang tua. Faktor yang paling
mendukung munculnya resiliensi adalah adanya dukungan sosial dan

lingkungan sekolah yang terbuka, sementara hambatan utamanya berasal
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dari rasa takut, tekanan sosial, dan kurangnya sistem penanganan dari pihak
sekolah. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan mengelola emosi dan dukungan sosial yang kuat menjadi kunci
penting dalam membantu siswa bangkit dari pengalaman perundungan,
baik di dunia nyata maupun di dunia digital.

Kata Kunci: Pengelolaan Emosi, Resiliensi, Perundungan, Siswa Sekolah Dasar,

Daring, Luring.

Abstract

This study aims to describe how elementary school students manage their emotions
and build resilience when facing bullying, both online and offline. Bullying remains
a common problem in elementary schools, particularly because children at this stage
have not yet developed mature emotional regulation skills to deal with social pressure
from peers. This research employed a qualitative approach with a case study method
conducted in two elementary schools located in West Java. Data were collected
through semi-structured interviews, observations, and document analysis involving
bullied students, guidance counselors, and parents. The findings revealed that
students used two main strategies to manage their emotions: internal and external.
Internal strategies included positive self-talk, calming techniques, and reframing
negative experiences, while external strategies involved sharing their feelings with
friends, teachers, or parents. The key factors supporting resilience were social support
and an open school environment, while barriers included fear, social stigma, and
limited school intervention. Overall, the study highlights that emotional requlation
skills and strong social support play a vital role in helping students recover and adapt

after experiencing bullying, both in physical and digital spaces.

Keywords: Emotion Regulation, Resilience, Bullying, Elementary School Students,
Online, Offline.

A. PENDAHULUAN
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Perundungan (bullying) merupakan fenomena sosial yang masih
menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan, baik di tingkat sekolah
dasar maupun menengah (Harahap & Karim, 2024). Meskipun berbagai
program pencegahan telah dilakukan, kasus perundungan masih sering
ditemukan dalam dua bentuk utama, yaitu secara langsung (luring) dan
melalui media digital (daring) (Fikriah et al., 2025). Dalam konteks siswa
sekolah dasar, perundungan menjadi persoalan yang sangat penting karena
anak-anak pada usia ini sedang berada pada tahap perkembangan sosial dan
emosional yang masih rentan (Hilmi et al., 2025). Mereka belum sepenuhnya
memiliki kemampuan regulasi emosi yang matang untuk menghadapi
tekanan sosial dari teman sebaya, sehingga lebih mudah mengalami dampak
negatif secara psikologis. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kecemasan,
stres, rasa rendah diri, penurunan motivasi belajar, bahkan kesulitan dalam
menjalin hubungan sosial (Adawiah et al., 2023).

Penelitian berjudul Impact of Bullying on Social-Emotional Behavior in
Elementary School Students: A Qualitative Case Study at SD Negeri 115 Palembang
yang dipublikasikan dalam Sembilan Pemuda e-Journal menunjukkan bahwa
perundungan memiliki implikasi luas terhadap kesejahteraan emosional anak.
Hasil penelitian tersebut mengungkap bahwa siswa korban perundungan
cenderung mengalami penurunan rasa percaya diri, isolasi sosial, serta
munculnya emosi negatif seperti takut, sedih, dan marah. Hal ini tidak hanya
mengganggu kondisi psikologis, tetapi juga berdampak pada prestasi
akademik dan partisipasi sosial siswa di sekolah (Sari et al., 2025). Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa penanganan perundungan tidak hanya

sebatas menghentikan perilaku agresif pelaku, tetapi juga perlu
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memperhatikan pemulihan kondisi emosional dan psikologis korban
(Harahap & Isya, 2020).

Salah satu pendekatan penting dalam menghadapi dampak
perundungan adalah melalui strategi pengelolaan emosi (emotion regulation)
dan penguatan resiliensi (resilience building). Pengelolaan emosi mengacu
pada kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengontrol
perasaan yang muncul agar tetap dapat berfungsi secara adaptif dalam situasi
yang menekan (Madyasari et al., 2024). Sedangkan resiliensi berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali dari
pengalaman yang menyakitkan atau penuh tekanan (Harahap & Isya, 2020).
Kedua aspek ini saling berkaitan dan menjadi pondasi penting dalam menjaga
kesejahteraan psikologis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh (Virlia et al.,, 2024) yang berjudul
Resilience in Bullying Victims: The Role of Emotion Regulation and School Climate
with Self-Esteem as a Mediator menjelaskan bahwa kemampuan regulasi emosi
yang baik serta iklim sekolah yang positif dapat memperkuat resiliensi siswa
melalui peningkatan harga diri (self-esteern). Temuan ini menegaskan bahwa
dukungan dari lingkungan sosial baik teman sebaya, guru, maupun keluarga
memiliki peranan penting dalam membantu siswa menghadapi tekanan
akibat perundungan.

Dalam konteks saat ini, bentuk perundungan tidak hanya terjadi secara
langsung di sekolah, tetapi juga berkembang dalam ruang digital. Fenomena
cyberbullying atau perundungan daring menjadi semakin marak seiring
dengan meningkatnya penggunaan gawai dan media sosial di kalangan anak-
anak usia sekolah dasar (Harahap et al., 2023). Tantangan utama dalam

perundungan daring adalah sifatnya yang anonim dan sulit dikendalikan, di
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mana pesan hegatif dapat tersebar luas dengan cepat serta meninggalkan jejak
digital yang bertahan lama (Harahap, Jayanto, et al., 2024). Dampak psikologis
dari perundungan daring pun sering kali lebih berat karena korban merasa
kehilangan kendali dan mengalami tekanan sosial yang terus menerus
(Harahap, 2025). Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada konteks perundungan di kalangan remaja, sedangkan kajian
yang menyoroti pengalaman siswa sekolah dasar, khususnya dalam dua
konteks sekaligus daring dan luring masih sangat terbatas (Harahap et al,,
2025).

Melihat kesenjangan tersebut, penelitian ini diangkat untuk mengisi
kekosongan dalam literatur dengan menyoroti bagaimana siswa sekolah dasar
menerapkan strategi pengelolaan emosi dan membangun resiliensi dalam
menghadapi perundungan, baik di dunia nyata (luring) maupun di dunia
maya (daring). Penelitian berjudul “Strategi Pengelolaan Emosi dan Resiliensi
Siswa Sekolah Dasar dalam Menghadapi Perundungan di Lingkungan Daring dan
Luring” ini berfokus pada eksplorasi pengalaman emosional siswa serta
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat kemampuan mereka
dalam menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial akibat perundungan.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana anak-anak menata emosi, membangun ketahanan
psikologis, serta memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga, guru, dan
teman sebaya dalam proses menghadapi perundungan (Harahap, 2024).
Melalui temuan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran nyata
mengenai bentuk-bentuk strategi pengelolaan emosi yang efektif dan peran

resiliensi dalam menjaga kesejahteraan psikologis siswa di era digital. Selain
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itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan
program pencegahan dan penanganan perundungan yang lebih adaptif, baik
dalam konteks pendidikan formal di sekolah maupun dalam lingkungan
digital yang semakin melekat pada kehidupan anak-anak masa kini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengelolaan
emosi yang digunakan siswa sekolah dasar ketika menghadapi perundungan,
baik di ruang nyata maupun ruang digital. Selain itu, penelitian ini juga
berupaya menggali faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
terbentuknya resiliensi siswa dalam menghadapi tekanan psikologis akibat
perundungan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi
strategis bagi pihak sekolah dan orang tua dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung kesehatan emosional siswa. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan memberi kontribusi tidak hanya dalam pengembangan ilmu
psikologi pendidikan, tetapi juga dalam praktik kebijakan sekolah dan
intervensi psikologis yang lebih efektif untuk pencegahan dan penanganan

perundungan di sekolah dasar.

B. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus (case study). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk memahami secara mendalam bagaimana siswa
sekolah dasar mengelola emosi dan membangun resiliensi ketika
menghadapi perundungan di lingkungan daring maupun luring
(Harahap & Savitri, 2022). Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti

untuk menelusuri pengalaman pribadi siswa, serta memahami konteks
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sosial dan lingkungan sekolah yang berpengaruh terhadap cara mereka
beradaptasi dengan tekanan emosional akibat perundungan (Harahap &
Karim, 2024).

Pendekatan ini juga banyak digunakan dalam penelitian psikologi
pendidikan dan sosial, terutama ketika fenomena yang dikaji bersifat
kompleks dan membutuhkan pemahaman yang mendalam. Menurut
(Baxter & Jack, 2015), metode studi kasus memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk menggali makna pengalaman partisipan secara lebih detail
dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan pandangan (Creswell, 2007) yang
menjelaskan bahwa studi kasus cocok untuk meneliti fenomena nyata di
mana batas antara fenomena dan konteksnya sulit dipisahkan. Oleh
karena itu, metode ini dianggap paling tepat untuk memahami strategi
pengelolaan emosi dan resiliensi siswa yang mengalami perundungan,
baik secara langsung maupun melalui media digital.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar di wilayah Jawa Barat
yang dipilih secara purposif. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa kedua sekolah tersebut memiliki karakteristik
lingkungan sosial dan aktivitas digital yang cukup tinggi, sehingga dapat
merepresentasikan kondisi perundungan baik di dunia nyata maupun di
dunia maya.

Subjek penelitian terdiri atas beberapa kelompok, yaitu:

a. Siswa kelas V dan VI yang pernah mengalami perundungan daring
dan atau luring (sekitar 8-12 siswa).
b. Guru bimbingan konseling (BK) atau guru pembimbing sosial

emosional (2-3 orang).
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Orang tua siswa korban (2-3 orang).

Pemilihan partisipan dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria

inklusi, yaitu siswa yang bersedia berpartisipasi, memiliki pengalaman

perundungan dalam satu tahun terakhir, dan mampu menceritakan

pengalamannya secara komunikatif. Sementara itu, siswa yang tidak

bersedia diwawancarai atau tidak memiliki pengalaman yang relevan

dikeluarkan dari partisipasi penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan tiga teknik utama dalam mengumpulkan data,

yaitu wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi.

a.

Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali lebih dalam
pengalaman emosional siswa, cara mereka merespons perundungan,
serta pandangan guru dan orang tua tentang proses pembentukan
resiliensi.

Observasi dilakukan di lingkungan sekolah, baik di kelas maupun di
area interaksi sosial, untuk mengamati dinamika hubungan antar
siswa. Jika memungkinkan, observasi juga dilakukan terhadap
interaksi daring (seperti grup chat atau media sosial) dengan
persetujuan siswa dan orang tua.

Dokumentasi meliputi pengumpulan data dari kebijakan sekolah
terkait pencegahan bullying, catatan bimbingan konseling, serta
dokumentasi digital seperti tangkapan layar pesan atau postingan

yang menunjukkan bentuk perundungan daring.

Ketiga teknik ini saling melengkapi agar peneliti dapat memahami

fenomena secara menyeluruh dan menghindari bias persepsi dari satu

sumber data saja.
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4. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman (1994), yang mencakup tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan
dengan menyaring informasi penting dari hasil wawancara dan observasi.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk kategori atau tema utama
melalui proses pengodean tematik (thematic coding), seperti jenis strategi
pengelolaan emosi, faktor pendukung dan penghambat resiliensi, serta
perbedaan respons siswa terhadap perundungan daring dan luring (Dull
& Reinhardt, 2014).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan informasi
dari siswa, guru, dan orang tua, serta dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, dilakukan juga member checking, vyaitu
mengonfirmasi hasil interpretasi kepada beberapa informan agar sesuai
dengan pengalaman mereka yang sebenarnya.

5. Keabsahan dan Etika Penelitian

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian secara ketat.
Sebelum kegiatan penelitian dimulai, peneliti meminta izin resmi dari
sekolah dan persetujuan tertulis dari orang tua siswa yang terlibat.
Identitas seluruh partisipan dijaga dengan ketat dan disamarkan untuk
melindungi privasi mereka.

Peneliti juga menjaga netralitas dalam proses wawancara dan analisis,
serta berusaha menghindari pertanyaan yang bersifat mengarahkan.
Semua data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk keperluan

akademis dan disimpan dengan aman. Proses refleksi diri dilakukan
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secara berkala untuk memastikan bahwa peneliti tetap objektif dan tidak

membawa asumsi pribadi ke dalam interpretasi hasil penelitian.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Subjek dan Konteks Penelitian

Dari hasil wawancara dan pengamatan di dua sekolah dasar, sebagian
besar siswa (sekitar 70%) mengaku pernah mengalami perundungan, baik
secara langsung (luring) maupun lewat media daring. Bentuk
perundungan daring biasanya terjadi lewat grup chat kelas, komentar
negatif di media sosial sekolah, atau pesan sindiran yang dikirim berulang
kali. Sementara perundungan luring lebih sering berupa ejekan,
pengucilan teman, atau tindakan intimidasi ringan di lingkungan sekolah
seperti di lapangan atau koridor.

Guru BK dan beberapa orang tua menyebut bahwa banyak anak
memilih diam ketika mengalami perundungan karena takut dikucilkan
atau dianggap lemah oleh teman-temannya. Hal ini menunjukkan bahwa
suasana sekolah dan hubungan antar siswa punya pengaruh besar
terhadap keberanian anak untuk melapor atau mencari pertolongan.
Berdasarkan kondisi ini, penelitian difokuskan pada bagaimana anak-anak
mengelola emosi mereka dan faktor apa saja yang membuat mereka tetap
tangguh (resilien) setelah mengalami perundungan.

2. Strategi Pengelolaan Emosi yang Digunakan Siswa
Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa menggunakan dua jenis strategi
dalam menghadapi perundungan, yaitu strategi internal dan strategi
eksternal.

a. Strategi Internal
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Beberapa siswa mencoba menenangkan diri dengan cara
berpikir ulang tentang situasi (reappraisal). Misalnya dengan
menganggap bahwa pelaku mungkin sedang punya masalah sendiri
atau bahwa ejekan yang diterima belum tentu benar. Dengan cara ini,
mereka bisa sedikit meredakan rasa marah atau sedih. Selain itu, ada
juga yang menggunakan self-talk positif, seperti mengatakan pada diri
sendiri “aku kuat,” atau “nanti juga selesai.” Kalimat sederhana seperti
itu ternyata cukup membantu mereka merasa lebih tenang dan tidak
terlalu larut dalam emosi negatif. Beberapa siswa juga menggunakan
teknik relaksasi ringan, seperti menarik napas dalam-dalam,
menghitung pelan-pelan, atau memilih untuk menjauh sejenak dari
situasi yang membuat mereka tertekan. Menariknya, sebagian siswa
mencoba mengalihkan perasaan lewat kegiatan yang disukai, seperti
menggambar, menulis, bermain, atau membaca. Aktivitas ini
membantu mereka mengambil jarak sejenak dari situasi yang tidak
menyenangkan dan mengembalikan suasana hati.

Strategi Eksternal

Dari hasil wawancara, banyak anak mengaku bahwa mereka
merasa lebih baik setelah bercerita kepada teman dekat. Teman yang
bisa mendengarkan tanpa menghakimi membantu mereka merasa
tidak sendirian. Selain itu, beberapa siswa juga akhirnya bercerita
kepada guru atau guru BK, terutama ketika situasi sudah terlalu berat.
Biasanya guru BK akan membantu lewat konseling pribadi atau
mediasi antar siswa. Orang tua juga punya peran penting. Anak-anak
yang mendapat dukungan dari orang tuanya cenderung lebih cepat

pulih dari perasaan sedih atau takut. Mereka merasa aman karena tahu
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ada orang dewasa yamg memahami situasi mereka. Di sisi lain,
beberapa anak mencoba mengatur penggunaan media daring dengan
cara memblokir pelaku, membatasi waktu bermain media sosial, atau
menonaktifkan notifikasi pesan. Cara ini membantu mereka
mengurangi stres akibat perundungan online yang berulang.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Resiliensi
Dari hasil analisis, ada beberapa faktor yang membuat siswa lebih mudah
bangkit dari pengalaman bullying (faktor pendukung) dan beberapa hal
yang justru membuat mereka lebih rentan (faktor penghambat).
a. Faktor Pendukung:
1) Dukungan sosial dari teman, guru, dan keluarga yang kuat. Anak-
anak yang merasa diterima lebih mudah memulihkan diri.
2) Lingkungan sekolah yang terbuka dan punya kebijakan anti-
bullying membuat siswa lebih percaya diri untuk melapor.
3) Kemampuan mengenali dan mengelola emosi seperti reappraisal
dan self-talk membantu anak mengendalikan perasaan negatif.
4) Kemampuan memecahkan masalah, seperti berani bicara dengan
guru atau mencari solusi bersama teman.
b. Faktor Penghambat:
1) Rasa malu dan takut stigma, yang membuat anak enggan melapor.
2) Kurangnya keterampilan mengatur emosi, sehingga anak mudah
cemas, marah, atau merasa tidak berdaya.
3) Tekanan digital yang terus-menerus, karena jejak digital sulit
dihapus dan bisa memicu stres berulang.
4) Intervensi sekolah yang minim, di mana beberapa sekolah belum

punya prosedur yang jelas untuk menangani bullying daring.
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4. Perbandingan Strategi Daring dan Luring

Ada perbedaan menarik antara cara siswa menghadapi perundungan
daring dan luring. Pada perundungan daring, siswa cenderung memilih
menghindar dengan memblokir pelaku atau mengurangi aktivitas online.
Namun efek emosionalnya sering lebih lama karena konten negatif bisa
muncul kembali (Siska Permata Sari Harahap et al., 2023).

Sementara pada perundungan luring, anak biasanya lebih cepat
mendapat bantuan, karena guru atau teman bisa langsung melihat
kejadian dan menengahi. Meski begitu, pertemuan langsung dengan
pelaku juga menimbulkan rasa takut tersendiri, sehingga kemampuan
regulasi emosi tetap dibutuhkan (Harahap, Karim, et al., 2024). Perbedaan
ini menunjukkan bahwa pendekatan penanganan bullying harus
disesuaikan dengan konteksnya. Strategi yang efektif di dunia nyata belum
tentu cocok untuk situasi daring.

5. Diskusi Temuan dengan Literatur

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Mahady Wilton et al., 1997)
yang menyatakan bahwa korban bullying sering memiliki keterbatasan
dalam mengatur emosi, sehingga mereka butuh strategi coping yang lebih
adaptif. Penelitian di ScienceDirect juga menunjukkan bahwa strategi
cognitive reappraisal (menilai ulang situasi) bisa mengurangi agresi dan
stres, sedangkan menekan emosi (suppression) justru memperparah reaksi
negatif.

Selanjutnya, studi di NCBI tentang Consequences of Bullying Behavior
menjelaskan bahwa ketidakmampuan mengelola emosi dapat
memperparah dampak psikologis korban dalam jangka panjang (Yang et

al., 2024). Hasil serupa juga ditemukan oleh penelitian di BioMed Central
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yang menegaskan bahwa strategi regulasi emosi yang adaptif seperti
penerimaan diri dan berpikir positif dapat menurunkan kecemasan pada
anak korban bullying (Kaminer et al., 2025).

Dengan membandingkan temuan lapangan dan hasil penelitian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa strategi internal seperti
reappraisal, self-talk, dan relaksasi merupakan bagian penting dari
kemampuan siswa mengelola emosi (Spyropoulou & Giovazolias, 2024).
Sementara itu, dukungan sosial dari teman, guru, dan keluarga menjadi
faktor eksternal utama yang memperkuat resiliensi anak setelah

mengalami perundungan (Harahap et al., 2023).

D. SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar
memiliki berbagai strategi dalam mengelola emosi dan membangun resiliensi
ketika menghadapi perundungan, baik di lingkungan daring maupun luring.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi di dua sekolah dasar di Jawa Barat, ditemukan bahwa
sebagian besar siswa pernah mengalami bentuk perundungan, baik secara
langsung di sekolah maupun melalui media digital. Bentuk perundungan
tersebut meliputi ejekan, pengucilan, intimidasi verbal, hingga komentar
negatif di media sosial atau grup pesan daring. Kondisi ini menunjukkan
bahwa fenomena perundungan masih menjadi persoalan yang cukup serius di
tingkat sekolah dasar karena memiliki dampak emosional yang kuat terhadap
kesejahteraan psikologis anak.

Dalam menghadapi situasi tersebut, siswa menggunakan dua bentuk

utama strategi pengelolaan emosi, yaitu strategi internal dan strategi eksternal.
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Strategi internal mencakup self-talk positif, menenangkan diri, berpikir ulang
terhadap situasi (cognitive reappraisal), serta pengalihan emosi melalui kegiatan
yang menyenangkan seperti menggambar, bermain, atau membaca. Strategi
ini membantu siswa menurunkan tingkat stres dan menjaga keseimbangan
emosional. Sementara itu, strategi eksternal dilakukan dengan berbagi cerita
kepada teman dekat, guru, atau orang tua. Dukungan sosial dari lingkungan
sekitar terbukti membantu siswa memulihkan rasa percaya diri, mengurangi
rasa takut, serta memperkuat kemampuan mereka untuk bangkit dari
pengalaman perundungan.

Faktor-faktor yang mendukung munculnya resiliensi siswa antara lain
adalah dukungan emosional dari teman, guru, dan keluarga, serta adanya
kebijakan sekolah yang terbuka terhadap isu perundungan. Sebaliknya, faktor
penghambat yang ditemukan mencakup rasa takut melapor, tekanan sosial
dari teman sebaya, keterbatasan kemampuan dalam mengatur emosi, serta
kurangnya intervensi dari pihak sekolah terutama dalam kasus perundungan
daring. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perundungan daring
memiliki dampak psikologis yang lebih berat karena sifatnya yang anonim
dan dapat bertahan lama di ruang digital.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya (Harahap & Isya,
2020; Virlia et al., 2024; Kaminer et al., 2025) yang menegaskan bahwa
kemampuan regulasi emosi dan dukungan sosial memiliki peran signifikan
dalam membentuk resiliensi individu. Anak-anak yang mampu mengenali
dan mengelola emosinya dengan baik serta mendapatkan dukungan sosial
yang positif cenderung memiliki ketahanan psikologis yang lebih tinggi dalam
menghadapi tekanan sosial akibat perundungan. Oleh karena itu, strategi

pengelolaan emosi dan pembentukan resiliensi perlu dikembangkan secara
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sistematis melalui program pendidikan karakter, layanan bimbingan
konseling, dan kerja sama aktif antara pihak sekolah dengan orang tua.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan siswa
dalam menghadapi perundungan tidak hanya bergantung pada upaya
menghentikan perilaku pelaku, tetapi juga pada kemampuan korban dalam
mengelola emosi serta membangun kekuatan diri. Dengan penguatan
kemampuan regulasi emosi, dukungan sosial yang memadai, dan terciptanya
lingkungan sekolah yang inklusif dan aman, siswa sekolah dasar dapat
tumbuh menjadi individu yang lebih tangguh, adaptif, serta mampu menjaga
keseimbangan emosional dan mentalnya, baik di dunia nyata maupun di

dunia digital.
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Secara khusus, kami menyampaikan apresiasi kepada Ibu Sahrona
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artikel ilmiah ini.
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serta menginspirasi penelitian selanjutnya.
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